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Pemanfaatan Teknologi Radar Untuk Pemetaan Sumber Daya Lahan
Pertanian

Pendahuluan

Kebutuhan peta lahan pertanian yang clear dan clean untuk mendukung perencanaan
dalam bidang pertanian sangat mendesak. Sistem teristris yang selama ini dilakukan,
membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang relatif mahal. Dengan berkembangnya
teknologi penginderaan jauh kendala yang ada dapat di minimalisir. Perkembangan
teknologi penginderaan jauh sangat pesat sekarang ini, ada 2 sistem penginderaan jauh
yang berkembang, yaitu penginderaan jauh optis dan penginderaan jauh radar. Sistem
optis, tergantung pada energi matahari dalam proses perekaman data, sedang sistem
radar menggunakan energi gelombang radio untu merekam data (Gambar 1).
Pemanfaatan teknologi radar dimulai pada perang dunia ke II, pada saat itu teknologi
radar banyak dimanfaatkan untuk keperluan militer. Di sisi lain kondisi geografis dan iklim
di Indonesia yang heterogen menjadi kendala selama ini dalam akuisisi data melalui
penginderaan jauh optis. Kondisi awan yang menutup wilayah Indonesia menjadikan citra
optis tidak dapat memotret lahan secara baik. Teknologi radar melalui gelombang radio
dapat menembus awan dan dapat merekam data baik pada siang hari maupun malam

hari.
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Gambar 1. Cara Kerja Perekaman Data Radar

Prinsip Kerja Gelombang

Pada setiap piksel dalam suatu Image/capture yang didapat mempunyai nilai fasa dan amplitudo,
berbeda pada sistem optis menggunakan nilal intensitas dari gelombang tampak atau infra merah.
Nilai fasa dan amplitude tergantung dari sinyal ballk yang dipancarkan oleh sensor (Gambar 2.).
Sedang posisi sensor pada saat perekaman data adalah miring (side looking), data jarak miring
diperoieh dengan mengukur waktu sinyal saat dipancarkan dengan sinyal yang diterima (Gambar
3.).
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Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Nilai Gambar 3. Prinsip Terbang Dan Perekaman
Amplitude Dengan Fasa Yang Data
Bekerja Pada Sistem Radar

Selain faktor di atas, besar kecilnya panjang gelombang juga mempengaruhi terhadap
penetrasi gelombang tersebut pada target. Semakin besar panjang gelombang yang
digunakan, maka daya penetrasi gelombang tersebut akan semakin kuat. Panjang
gelombang mempunyai spektrum yang di kelompokkan dalam suatu band, penggunaan
band tergantung pada aplikasi yang akan dikerjakan (Tabel 1.). (Misalnya: Radarsat 2
mengunakan band C, Alos menggunakan band L, dan Terrasar-X menggunakan band X),
sedang frekuensi yang digunakan rentang antara 300 MHz hingga 30 GHz.

Tabel 1. Panjang Gelombang Dan Frekuensi Yang Digunakan Dalam Teknologi Radar

Band Panjang Gelombang Frekuensi (MHz)
1. P-Band 107 -77 cm 1.000 - 300
2. L-Band 30- 15 cm 2.000 - 1.000
3. S-Band 15- 7.5 cm 4.000 - 2.000
4. C-Band 7.5 -3.75cm 8.000 - 4.000
5. X-Band 375 -240 cm 12.500 - 8.000
6. Ku-Band 240- 1.67 cm 18.000 - 12.500
7. K-Band 167 - 1.18 cm 26.500 - 18.000 E
8. Ka-Band 1.18 -0.75 cm 40.000-26.500
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Aplikasi Penggunaan Citra Radar Dalam Bidang Pertanian

+ Pengamatan Fase Tumbuh Tanaman Padi

Dengan menggunakan multidata temporal, dan teknik klasifikasi terbimbing dapat
dilakukan klasifikasi lahan secara digital. Pada studi ini digunakan citra Radarsat 2 dengan
tipe band C dengan karakteristik menangkap hamburan(ackscatter dari pucuk tajuk
tanaman padi. Dengan emisahkan perbedaan ilal piksel yang dikelompokkan berdasarkan
data sampel yang telah dimasukkan, akan diperoleh klasifikasi secara otomatis melalui
algoritma yang dijalankan oleh perangkat lunak Untuk kontrol hasil digunakan uji statistik
antara hasil klasifikasl dan kondisl aktual anaman (Gambar 4 dan 5).
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Gambar 4. Data sampel yang digunakan pada Gambar 5. Tampilan citra radar dalam format
klasifikasi terbimbing. RGB (Radarsat 2, citra direkam
pada tanggal 24 Oktober 2012).

Pada studi kasus di daerah Indramayu dilakukan Cek Lapangan (Ground Check) sebanyak 5 Lokasi
yang mewakili dari masing-masing fase pertumbuhan dari fase bera basah sampai fase siap panen.
Dari hasil pengklasifikasian didapat nilai piksel untuk fase pertumbuhan padi dari fase vegetatif
sampai siap panen, nilai piksel yang dihasilkan -18 db (decibel) merupakan nilai optimum untuk

bera basah, sedang -6 db nilai optimum untuk siap panen.

- Aplikasi Untuk pemetaan banjir

Pada studi kasus yang dilakukan JAXA Jepang, dengan memotret kejadian banjir yang terjadi di
Negara Nepal pada bulan Agustus 2008, dengan memanfaatkan data radar Alos Palsar dan
menggunakan band L dengan karakterisktik band dapat melakukan penetrasi sampaidi bawah
tajuk tanaman, sehingga dimungkinkan kita mendapatkan data elevasi dari permukaan lahan.
Dengan metode perekaman data radar secara interferometri (nterferometry Synthethic Aperture
Radar, eknik interferometri mencitrakan suatu objek di permukaan bumi dengan cara melakukan
pengamatan terhadap beda fasa dua gelombang pendar yang berasal dari satu objek, baik dari satu
satelit yang sama atau dengan satelit lain. Dalam teknik ini diperoleh dat ketinggian yang dapat
dijadikan variabel yang digunakan dalam proses analisa banjir(Gambar 6.). Untuk kajian cepat

dapat dilakukan teknik Interpretasi secara visual dengan menggunakan elemen interpretasi visual(
tone, assosiasi dan warna), Untuk daerah yang terkena banjir, kenampakan pada citra radar akan
lebih gelap dibanding dengan derah yang kering. Dengan teknik asoslasi, area yang rendah adalah
daerah yang kita assosiasikan terkena banjir, Kajlan cepat Inl bermanfaat untuk informasi awal
dalam merespon kejadian bencana yang terjadi, sehingga dapat meminimalisir keruglan yang
diakibatkan,
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Gambar 6. Citra radar untuk monitoring banjir (Citra Palsar 2008)

Warna biru adalah badan air, sedang warna cyan adalah area yang terkena banijir.
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